BAB 4
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Pada bab ini akan membahas mengenai implementasi dan pengujian sistem
yang telah dianalisis pada bab sebelumnya. Beberapa hal yang terdapat dalam
implementasi sistem meliputi Lingkungan Operasi dan Implementasi Antarmuka.
Kemudian pada tahap pengujian akan membahas mengenai uji kualitas perangkat

lunak dengan menggunakan blackbox testing.

4.1 Implementasi Sistem

Tahap implementasi merupakan tahap pembuatan perangkat lunak, tahap
lanjut dari tahap perancangan simulasi. Tahap yang dilakukan untuk menerjemahkan
perancangan berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dimengerti oleh komputer

serta penerapan perangkat lunak pada keadaan yang sebenarnya.

4.1.1 Lingkungan Operasi
Lingkungan operasi merupakan ruang lingkup operasional baik saat
pembuatan sistem maupun saat menjalankan sistem Kklasifikasi kondisi berpikir.

Lingkungan operasi ini meliputi perangkat lunak dan perangkat keras.
4.1.1.1 Perangkat Keras

Implementasi perangkat keras yang digunakan untuk membangun serta

menjalankan sistem klasifikasi kondisi berpikir ini yaitu sebagai berikut.
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Tabel 4.1 Implementasi Perangkat Keras

No Komponen Spesifikasi
1 | Processor Intel Core 2 Duo 2.1 GHz
2 | RAM 2GB
3 | VGA 1GB
4 | Harddisk 320 GB

4.1.1.2 Perangkat Lunak
Implementasi perangkat lunak yang digunakan untuk menjalankan sistem
klasifikasi kondisi berpikir ini yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.2 Implementasi Perangkat Lunak

No Perangkat Lunak Keterangan
1 | Sistem Operasi Microsoft Windows 10 Pro
2 | Web Browser Google Chrome
3 | Webserver XAMPP v.3.2.2

4.1.2 Implementasi Antarmuka

Implementasi antarmuka merupakan transformasi antarmuka yang telah
dianalisis untuk sistem klasifikasi kondisi berpikir ini. Berikut merupakan penjelasan
antarmuka dan beberapa fungsi yang terdapat pada perangkat lunak ini.
1. Implementasi Antarmuka Indeks

Pada tampilan antarmuka indeks ini terdapat tombol mulai untuk masuk ke

dalam menu sistem. Gambar 4.1 merupakan tampilan dari antarmuka indeks.
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KLASIFIKASI KONDISI BERPIKIR BERDASARKAN SINYAL EEG
MENGGUNAKAN METODE BACKPROPAGATION

Gambar 4.1 Implementasi Antarmuka Indeks

2. Implementasi Antarmuka Olah Data Latih

Pada tampilan antarmuka olah data latih ini terdapat form input data latih, info
dari data latih dan proses ubah dan hapus data latih. Gambar 4.2 merupakan tampilan

dari antarmuka preprocessing.

Klasifikasi Berpikir = lfi. IMohammad Widan Buchori

ﬁ M. Wildan Buchori Olah Data Latih
v

10112318

Input Data Latih Informasi Data Latih

Pilih data EEG .

fﬂ Olah Data Lah Choose File | No file chosen .‘% 1 5 1 5

Data yang dimasukkan harus berbentuk .td.
Jumiah Kelas Rieks Jumiah Kelas Non-Rieks

Naracoba ke-:

: v ] sves

& Pengujan Backp: o
& Pengugan Bacpropaga Target Keluaran:

No Naracoba Data Latih Kelas Aksi
Pilih salah satu

1 1 -28,-37-38 -41,-45,46 -55,51,:26,-29,-74,89 5. Rileks E“
Segmentasi (per detik):
2 2 2 100,80,76,57,28,25,44,72,90,84,68,61,66,37,8,-13,... Rileks En
Sampling ratz (Hertz): 3 3 0,22,32,32,38,46,66,69,58,68,76,70,55,36,25,36,54, Rieks En
512
4 4 108,89,91,99,92,70,56,57,69,80,80,72,83,99,91,59.3. Rileks
Kanal:
i 5 5 148,145,125,99,74,53,17,2,18,42,51,42,24,20,38,58. Rileks E“
m 6 3 37,38,35,39,37,34,36,39,25,26,42,56,69,66,58,59 69. Rileks E“
7 7 85,68,55,51,26,6,20,42,48,52,51,53,74,99,92,66,58,.. Rileks En
8 8 56,54,34,8,0,16,36,50,59,67,74,86,84,70,68,60,48,2.. Rileks En
9 9 58,56,99,148,167,151,118,105,119,144,146,132, 13,1 Rieks En

10 10 60,59,54,67,91,108,103,77 57,45 48 50,42,13,8,-20. Rileks En

Gambar 4.2 Implementasi Antarmuka Olah Data Latih
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3. Implementasi Antarmuka Preprocessing

Pada tampilan antarmuka preprocessing ini terdapat form input data latih dan
juga info dari hasil preprocessing. Gambar 4.3 merupakan tampilan dari antarmuka

preprocessing.

Klasifikasi Berpikir

If{. Mohammad Widan Bucheri

ﬁ‘ M. Widan Buchori Preprocessing (segmentasi dan Eksiraksi)

10112318

v Proses Preprocessing Hasil Preprocessing
Tekan tombol di bawah untuk melakukan proses
& Olah Dala Lath preprocessing (segmentasi dan ekstraksi): J umlah Segmen
500 Segmen
= Show 10+ enfries
No Naracoba Data Segmen sinyal Teta Sinyal Alfa Sinyal Beta Kelas
1 1 28,3738, 41,45, -81.353549519483,10. -187.81356100675,28. -89.503975588829,171 Rileks
2 1 4152,65,88,108,96,8 -119.68859962654 10 479.30895544513,-165. -62.748665692271,21 Rileks
3 1 4:18,9,1,011.. -9.7092501743551,209... 366.16163273202,-137. 303.5434872349,273... Rileks
4 1 97,62,88,88,104,101 -183.08100143466,4. 422.41903935403,62.3. 43.807894131649,48. Rileks
5 1 85,107,117,112,116,1 -54.841493272947,12 -103.60121054122,377. -389.72126119006, 104, Rileks
6 1 68,80,73,53,52,59,51 -17.617155256992,44. 231.03967870224,140. 252.16826073264,-250. Rilgks
7 1 66,49,52,59,59,38,20 63.254451799123,21. 59.166263311665,48.... 107.920879522586,-105. Rileks
8 1 0,4,7.2133450,4 17.63619946766,124. 446.44785552011,107. 131.81979351254, 66. Rileks
9 1 7,411,347 6,9, 102.31926218284,56.8. 98.561947647691,268. 143 91018770985, 50 Rileks
10 1 80,82,74,74,86,86,76, 2159850084496 52.9... 274.83492929322,430. -126.23091334008 -H1... Rileks
Shoving 1 o 10 of 500 entries Previous - 2(3|as 90 | Next
Copyright @ 2015-2016 Wiidan Buchori. All ights reserved Universitas Komputer Indonesia 2016

Gambar 4.3 Implementasi Antarmuka Preprocessing

4. Implementasi Antarmuka Pelatihan Backpropagation

Pada tampilan antarmuka pelatihan backpropagation ini terdapat input
parameter pelatihan yaitu maximum epoch, minimum error dan learning rate.
Kemudian terdapat tombol mulai pelatihan untuk memulai proses pelatihan, dan juga
info hasil pelatihan berupa table bobot. Gambar 4.4 merupakan tampilan dari

antarmuka pelatihan backpropagation.



Klasifikasi Berpikir

%y M. Wildan Buchori
1anza1a

Pelatihan Backpropagation
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!f‘. Mohammad Wiidan Buchori

Parameter Pelatihan

Maximum Epoch:

Hasil Perhitungan Pelatihan

Jumiah Epoch = 5000

Hasil Bobot Pelatihan

_ i Show 10 v entres
@ Olah Data Lath Nilai MSE = 0.0085750005726
5000
o . Bobot Nilai
Minimum Error: o enines
v -0.48380225016012,4.11999863973819, 0 27971071646,
% Pelatihan Backpropagation 0.001 Bobot Nilai
v 0.056299741638964,0.10438731946255,0. 141413486395,
& Pengujian Back Learning Rate: Zin -170.62973093495 197 86502954157 646.57839652368,-362.50320
R v 0.30455626584802,0.47999852429144,0. 19538286034734.
0.z z 7.8786064328445E-75,1.1703331547397E-86,1,3.6885870999021E-1
v 0.34019339310014,0.18357307495716,0.0845092241914,
¥_in 1.4079089364539,0.13273573603143
v 0.28958956095837,-0.23071765188627,0.4466342739512
v 0.80343501850979,0.53313529800612
v 0.030503101428274,.0.027254030819635,0.01426:162780.
Tho -0.1268839377636,0.11620358234481
v 0.093152968489171,-0.49523063841985,0.11723203752...
ow -1.9993372165779E-76,1.8310445827627E76
v 0.23437067386295,0.43167791093312,0.2712707448617..
bW -2.9699295833733E-66,2.7199361023529E 88
v 0.43206016483347,0.13128600671482,-0.1155255002021...
bW -0.02537678755272,0.023240716468961
v -0.30936729666282,0.39986480581568 -0.043758347938.
bW -9.3604491203918E-160,8. 5725406959892E-160
Showing 1 to 10 of 95 entries Previous - 23 4|5 10
ow -0.02537678755272,0.023240716468961

Showing 110 10 of 103 entries

Pre.-wous.z 3 4 5

Next

Copyright © 2015.2016 Mohammad Wildan Buchori. All ights reserved.

Next

Universitas Komputer Indonesia 2016

Gambar 4.4 Implementasi Antarmuka Pelatihan Backpropagation

5. Implementasi Antarmuka Pengujian Backpropagation

Pada tampilan antarmuka pelatihan backpropagation ini terdapat input file

sinyal EEG yang digunakan untuk pengujian. Kemudian terdapat tombol submit

untuk memulai proses pengujian, dan juga info hasil pengujian. Gambar 4.5

merupakan tampilan dari antarmuka pengujian backpropagation.

Klasifikasi Berpikir

#a Mohammad Wildan Buchori

Pengujian =-

& Penguiian Backpropagation

Input Data Uji

pilih data EEG
Choose Files | o file chasen

Data yang dimasukkan hary

Segmentasi [per detik) :

Sampling rate (Hertz) :

Persentase Bobot Pengujian

Jurmiah Kslas Rileks= 21

Jurmiah Kslas Non-

Persentass Kelas Rile

Persentase Kelas Non-Rileks =302

KELAS RILEKS

Hasil Pengujian

s
Kanal: Show| 1 v entries cesnch
= Segmentasi I ow v Kondisi

. ieKs
2 HONAILERS
3 ieKs
4 ieKs
s NON AILERS
. 10023 iLeKs
. [ — 0 sameTatseaal iLeKs
p 0412340532052 iLeKs
p 0550905407404 iLeKs

Gambar 4.5 Implementasi Antarmuka Pengujian

Backpropagation
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4.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan pengujian yang dilakukan sehingga dapat
mengetahui kekurangan atau kesalahan fungsi secara keseluruhan. Teknik pengujian
kualitas perangkat lunak pada penelitian klasifikasi kondisi berpikir ini menggunakan
metode black box testing yang fokus pada pengujian fungsionalitas dari perangkat
lunak yang dibangun untuk mengukur kualitas dari perangkat lunak yang dibangun,

termasuk tingkat kesesuaian dengan rancangan yang telah dibuat.

4.2.1 Pengujian Black Box

Pengujian black box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak.
Dengan demikian, pengujian black-box memungkinkan pembangun perangkat lunak
mendapatkan serangkaian kondisi masukan yang sepenuhnya semua persyaratan
fungsional untuk suatu program. Berikut merupakan tahapan pengujian blackbox
testing.
1. Mengelompokkan proses

Pada tahapan ini, pengelompokan proses mengacu pada perancangan di bab
sebelumnya yang meliputi:
a. Proses Olah Data Latih
b. Proses Preprocessing
c. Proses Pelatihan Backpropagation
d. Proses Pengujian Backpropagation
2. Menentukan tujuan pengujian kualitas

Tujuan pengujian kualitas sistem klasifikasi kondisi berpikir akan dijelaskan

terperinci pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Tujuan Uji Kualitas

No | Komponen Uji Butir Uji Jenis Pengujian
Input Data Latih Black Box
1 | Olah Data Latih | Ubah Data Latih Black Box
Hapus Data Latih Black Box
_ Segmentasi Data Latih Black Box
2 | Preprocessing i i
Ekstraksi Data Latih Black Box
Pelatihan Proses Pelatihan
3 ) ) Black Box
Backpropagation | Backpropagation
Pengujian Proses Pengujian
4 Black Box

Backpropagation | Backpropagation

4.2.1.1 Penentuan Kategori Hasil Uji Kualitas
Sebelum melakukan pengujian kualitas, perlu ditentukan kategori dalam
pengujian kualitas sistem. Kategori dibagi menjadi dua yaitu:
1. Diterima
Kategori diterima akan dihasilkan bila kasus yang diuji pada sistem sesuai
dengan tujuan perancangan dan kegunaannya.
2. Ditolak
Kategori ditolak akan dihasilkan bila kasus yang diuji pada sistem tidak sesuai

dengan tujuan perancangan dan kegunaannya.

4.2.1.2 Kasus dan Hasil Pengujian Kualitas
Pada tahap ini kasus yang akan diuji sesuai dengan kelas yang akan diujikan.
Kemudian akan dilihat respon dari sistem dan hasil yang diharapkan sesuai dengan

kategori kualitas sistem.
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4.2.1.2.1 Pengujian Kualitas Olah Data Latih
Tabel 4.4 merupakan pengujian kualitas terhadap proses input data latih yang

merupakan salah satu proses dari olah data latih.
Tabel 4.4 Uji Input Data Latih

Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Data latih Sinyal | Sistem melakukan | Sesuai dengan yang | [ V] Diterima
EEG dalam | input data latih ke | diharapkan. [ ] Ditolak
bentuk (.txt) dalam database dan

kemudian di tampilkan

dan  kemudian di

tampilkan.
Data latih bukan | Sistem  menampilkan | Sesuai dengan yang | [ V] Diterima
dalam bentuk | pesan gagal input data | diharapkan. [ ] Ditolak
(.txt) latih.
Form input data | Sistem menampilkan | Sesuai dengan yang | [ V] Diterima
latih tidak diisi | gagal input data latih. | diharapkan. [ ]Ditolak

dengan lengkap.

Tabel 4.5 merupakan pengujian kualitas terhadap proses ubah data latih yang

merupakan salah satu proses dari olah data latih.
Tabel 4.5 Uji Ubah Data Latih

Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Form ubah data | Sistem melakukan | Sesuai dengan yang | [ V] Diterima
latih diisi dengan | perubahan  terhadap | diharapkan. [ ] Ditolak

lengkap.

data latih dan disimpan
ke dalam database dan
kemudian di

tampilkan.
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Form ubah data
latih tidak diisi
dengan lengkap.

Sistem  menampilkan
pesan gagal ubah data
latih.

Sesuai dengan yang

diharapkan.

[
[

V'] Diterima
] Ditolak

Tabel 4.6 merupakan pengujian kualitas terhadap proses hapus data latih yang

merupakan salah satu proses dari olah data latih.
Tabel 4.6 Uji Hapus Data Latih

Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Pengguna memilih | Sistem melakukan | Sesuai dengan yang | [ V] Diterima
data yang dihapus. | penghapusan dan | diharapkan. [ ] Ditolak

hasilnya disimpan di
dalam database dan
kemudian di

tampilkan.

4.2.1.2.2 Pengujian Kualitas Preprocessing

Tabel 4.7 merupakan pengujian kualitas terhadap segmentasi data latih yang

merupakan salah satu proses dari preprocessing.
Tabel 4.7 Uji Segmentasi Data Latih

Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Menekan tombol | Sistem melakukan | Sesuai dengan yang | [ V] Diterima
preprocessing. segmentasi data latih | diharapkan. [ ] Ditolak

dan hasilnya disimpan
ke dalam database dan
kemudian di

tampilkan.
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Tabel 4.8 merupakan pengujian kualitas terhadap proses ekstraksi yang

merupakan salah satu proses dari preprocessing.
Tabel 4.8 Uji Ekstraksi Data Latih

Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Menekan tombol | Sistem melakukan | Sesuai dengan yang | [ V] Diterima
preprocessing. proses ekstraksi dan | diharapkan. [ ] Ditolak

hasilnya disimpan ke
dalam database dan
kemudian di

tampilkan.

4.2.1.2.3 Pengujian Kualitas Pelatihan Backpropagation

Tabel 4.9 merupakan pengujian kualitas terhadap pelatihan backpropagation.

Tabel 4.9 Uji Pelatihan Backpropagation

Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Form parameter | Sistem melakukan | Sesuai dengan yang | [ V] Diterima
pelatihan diisi | proses pelatihan sesuai | diharapkan. [ ] Ditolak
dengan lengkap. dengan parameter

yang telah diisikan.

Hasilnya disimpan di

dalam database dan

kemudian ditampilkan.
Form  parameter | Sistem  memberikan | Sesuai dengan yang | [ V] Diterima
pelatihan tidak | pemberitahuan dan | diharapkan. [ ]Ditolak
diisi dengan | proses pelatihan tidak

lengkap.

dilakukan.




4.2.1.2.4 Pengujian Kualitas Proses Pengujian Backpropagation

Tabel

backpropagation.

Tabel 4.10 Uji Proses Pengujian Backpropagation
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4.10 merupakan pengujian kualitas terhadap proses pengujian

Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Data Uji Sinyal | Sistem melakukan | Sesuai dengan yang | [ V] Diterima
EEG dalam | pengujian diharapkan. [ ] Ditolak
bentuk (.txt). backpropagation dan

kemudian hasilnya

disimpan dan

ditampilkan.
Data uji bukan | Sistem menampilkan | Sesuai dengan yang | [ V] Diterima
dalam bentuk | pesan gagal melakukan | diharapkan. [ ]Ditolak
(.txt). pengujian.
Form  pengujian | Sistem melakukan | Sesuai dengan yang | [ V] Diterima
diisi dengan | proses pengujian | diharapkan. [ ] Ditolak
lengkap. backpropagation dan

hasilnya disimpan ke

dalam database dan

ditampilkan.
Form pengujian | Sistem  menampilkan | Sesuai dengan yang | [ V] Diterima
tidak diisi dengan | pesan gagal melakukan | diharapkan. [ ] Ditolak

lengkap.

pengujian.
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4.2.1.3 Evaluasi Hasil Pengujian Kualitas

Pengujian yang telah dilakukan terhadap sistem klasifikasi kondisi berpikir
berdasarkan sinyal EEG menggunakan black box testing berjalan baik karena semua
kasus uji berjalan sesuai dengan harapan. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat
lunak telah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan pada proses analisis dan

perancangan.

4.2.2 Pengujian Akurasi
Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap akurasi metode yang digunakan
untuk mengklasifikasikan kondisi berpikir. Tahap ini melakukan perhitungan

persentase tingkat akurasi terhadap data uji yang digunakan.

4.2.2.1 Optimasi Parameter Pelatihan

Parameter yang digunakan pada percobaan ini yaitu learning rate, max epoch
sebesar 1000 dan min error 0.001. Pelatihan ini dilakukan terhadap 900 data set.
Berikut merupakan percobaan yang dilakukan dengan parameter yang berbeda pada
pelatihan Backpropagation.

Tabel 4.11 Parameter Pelatihan

: Mean Square Error :
No Learning Rate Waktu Pelatihan
(MSE)
1. 0.05 0.03862 06:12:26
2. 0.10 0.02314 06:09:54
3. 0.20 0.00098 03:23:20
4. 0.50 0.18628 06:15:43

Berdasarkan Tabel 4.6 pengaruh parameter learning rate terhadap pelatihan
backpropagation didapatkan hasil yang paling optimal dengan MSE terkecil yaitu

learning rate 0.20. Bobot hasil pelatihan ini akan digunakan pada tahap pengujian.
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4.2.2.2 Hasil Pengujian Akurasi
Pada pengujian ini dilakukan terhadap 5 naracoba, bobot yang digunakan
adalah bobot hasil pelatihan dari parameter keempat parameter pelatihan yang ada di

Tabel 4.6. Berikut merupakan tabel pengujian terhadap keempat parameter pelatihan.

4.2.2.2.1 Pengujian Akurasi ke-1
Pengujian akurasi ke-1 menggunakan learning rate sebesar 0.05. Berikut

merupakan hasil pengujian akurasi.

Tabel 4.12 Pengujian Akurasi ke-1

No | Naracoba Kelas Jumlah Data Jumlah Tepat Dikenali
1. | Naracoba 1 Rileks 30 16
2. | Naracoba 1 Non-Rileks 30 13
3. | Naracoba 2 Rileks 30 19
4. | Naracoba 2 Non-Rileks 30 15
5. | Naracoba 3 Rileks 30 16
6. | Naracoba 3 Non-Rileks 30 15
7. | Naracoba 4 Rileks 30 11
8. | Naracoba 4 Non-Rileks 30 15
9. | Naracoba 5 Rileks 30 21
10. | Naracoba 5 Non-Rileks 30 17
Total 300 158
Akurasi — Jumlah dikenali x 100%

Jumlilah data

_ 158

=— x 100% = 52,67%

300
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4.2.2.2.2 Pengujian Akurasi ke-2
Pengujian akurasi ke-2 menggunakan learning rate sebesar 0.10. Berikut

merupakan hasil pengujian akurasi.

Tabel 4.13 Pengujian Akurasi ke-2

No | Naracoba Kelas Jumlah Data Jumlah Tepat Dikenali
1. | Naracoba 1 Rileks 30 19
2. | Naracoba 1 Non-Rileks 30 19
3. | Naracoba 2 Rileks 30 21
4. | Naracoba 2 Non-Rileks 30 16
5. | Naracoba 3 Rileks 30 15
6. | Naracoba 3 Non-Rileks 30 14
7. | Naracoba 4 Rileks 30 17
8. | Naracoba 4 Non-Rileks 30 13
9. | Naracoba 5 Rileks 30 20
10. | Naracoba 5 Non-Rileks 30 15
Total 300 169
Akurasi — Jumlah dikenali x 100%

Jumlilah data

_ 169

=— x 100% = 56,33%

300




4.2.2.2.3 Pengujian Akurasi ke-3

merupakan hasil pengujian akurasi.

131

Pengujian akurasi ke-3 menggunakan learning rate sebesar 0.20. Berikut

Tabel 4.14 Pengujian Akurasi ke-3

No | Naracoba Kelas Jumlah Data Jumlah Tepat Dikenali
1. | Naracoba 1 Rileks 30 21
2. | Naracoba 1 Non-Rileks 30 19
3 | Naracoba 2 Rileks 30 24
4. | Naracoba 2 Non-Rileks 30 21
5. | Naracoba 3 Rileks 30 23
6. | Naracoba 3 Non-Rileks 30 19
7. | Naracoba 4 Rileks 30 21
8. | Naracoba 4 Non-Rileks 30 21
9. | Naracoba 5 Rileks 30 23
10. | Naracoba 5 Non-Rileks 30 19
Total 300 211
Akurasi — Jumlah dikenali x 100%

Jumlilah data

211

= x 100% = 70,33%

300
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4.2.2.2.4 Pengujian Akurasi ke-4
Pengujian akurasi ke-4 menggunakan learning rate sebesar 0.50. Berikut

merupakan hasil pengujian akurasi.

Tabel 4.15 Pengujian Akurasi ke-4

No | Naracoba Kelas Jumlah Data Jumlah Tepat Dikenali
1. | Naracoba 1 Rileks 30 15
2. | Naracoba 1 Non-Rileks 30 11
3. | Naracoba 2 Rileks 30 15
4. | Naracoba 2 Non-Rileks 30 12
5. | Naracoba 3 Rileks 30 19
6. | Naracoba 3 Non-Rileks 30 13
7. | Naracoba 4 Rileks 30 11
8. | Naracoba 4 Non-Rileks 30 15
9. | Naracoba 5 Rileks 30 19
10. | Naracoba 5 Non-Rileks 30 17
Total 300 147
Akurasi — Jumlah dikenali x 100%

Jumlilah data

_ 147

=— x 100% = 49%

300
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4.2.2.3 Evaluasi Hasil Pengujian Akurasi

Berdasarkan hasil pengujian akurasi terhadap 5 naracoba yang telah
dilakukan, evaluasi hasil akurasi yang didapatkan terhadap pengenalan kondisi rileks
dan non-rileks yaitu sebagai berikut.

1. Parameter dan data latih yang digunakan pada saat pelatihan backpropagation
sangat mempengaruhi akurasi yang diberikan.

2. Hasil akurasi yang memiliki persentase paling tinggi yaitu pengujian ke-3
menggunakan learning rate 0,20 dengan akurasi sebesar 70,33% terhadap
kondisi rileks dan non-rileks.

3. Hasil akurasi yang memiliki persentase paling rendah yaitu pengujian ke-4
menggunakan learning rate 0,50 dengan akurasi sebesar 49% terhadap kondisi

rileks dan non-rileks.
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